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ABSTRAK 

  Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui Analisis Perilaku Harga Saham 

Pada Sub Sektor Pertambangan Emas Sebelum dan saat Adanya Pandemi Covid 19. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 11 perusahaan sektor pertambangan emas  yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan sampel dalam penelitian yaitu menggunakan 

teknik purposive sampling, sehingga dapat ditentukan jumlah sampel sebanyak 4 

Perusahaan. Metode pengumpulan data menggunkan data sekunder, diperoleh dengan 

cara dokumentasi dengan mempelajari dan menganalisi data histori saham suatu 

perusahaan. Teknik analisis data yang digunkan dalam penelitian ini uji normalitas, dan 

uji t (t-test). Hasil penelitian menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan abnormal 

return dan Tranding volume activity sebelum dan selama adanya pandemic Covid-19 

pada perusahaan sektor pertambangan emas.  

Kata kunci: Abnormal Return, Tranding Volume Activity 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

The purpose of the research is to find out the Analysis of Stock Price Behavior in 

Gold Mining Sector Sub-sector Before and During the Covid 19 Pandemic. The 

population in this study is 11 gold mining sector companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange and the samples in the study are using purposive sampling techniques, 

so that it can be determined the number of samples as many as 4 Companies. Data 

collection method using secondary data, obtained by means of documentation by 

studying and analyze the stock history data of a company. Data analysis techniques 

used in this study test normality, and test t (t-test). The results stated that there is no 

difference in abnormal return and tranding volume of activity before and during the 

Covid-19 pandemic in gold mining sector companies.   

Keywords: Abnormal Return, Tranding Volume Activity 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pasar modal adalah suatu sarana alternatif yang dilakukan oleh investor 

untuk menghimpun dana jangka panjang, yang bertujuan untuk menunjang 

kemajuan dalam suatu negara. Pasar modal sendiri merupakan salah satu 

instrumen ekonomi yang tidak lepas dari faktor ekonomi seperti politik maupun 

non ekonomi seperti kebudayaan. Faktor yang mendasari pengaruh pasar modal 

yakni faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal ini merupakan 

pengaruh yang langsung muncul dari dalam perusahaan. Sedangkan untuk 

faktor eksternal ini merupakan pengaruh yang muncul dari luar perusahaan. 

Faktor eksternal seperti peristiwa politik merupakan salah satu peristiwa yang 

berpengaruh terhadap operasi di pasar saham suatu negara secara luas. 

Sehingga dari peristiwa politik mampu memberikan reaksi bagi investor dalam 

menanamkan modalnya di pasar modal (Ku Darmawan & Abundanti, 2018). 

Harga Saham yang cenderung mengalami peningkatan dari masa ke masa 

akan menunjukkan bahwa manajemen perusahaan tersebut sudah mengelola 

uangnya dengan baik Hunjra Metal. 2014: 110 dalam (Ramadhani 2017). Para 

investor menyukai perusahaan yang mengalami peningkatan harga saham dari 

tahun ke tahun. Namun, kenyataannya harga saham dari masa ke masa tidak 

selalunya normal, terkadang mengalami kenaikan dan juga terkadang 

mengalami penurunan yang signifikan. Kondisi saham yang terkadang tidak 

stabil inilah yang akan menyulitkan para investor untuk menentukan kapan
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akan membeli atau menjual saham.Saham merupakan produk dari pasar 

modal,dimana saham merupakan penyertaan modal dalam kepemilikan 

perseroan terbatas (PT) atau biasa yang  disebut dengan emiten. Dalam saham 

sendiri dikenal dengan istilah indeks harga saham. Indeks harga saham 

informasi tentang pergerakkan kegiatan ekonomi yang sedang naik maupun 

turun. Para investor atau orang yang senang turut serta di dalam pasar modal 

melihat dari sisi indeks harga saham yang diperoleh pada waktu itu. Indeks 

harga saham merupakan bentuk informasi yang disajikan oleh pasar modal 

untuk mengetahui keadaan saham yang akan menjadi pertimbangan ketika 

investor akan membeli saham. Kenaikan dalam indeks harga saham dapat 

diartikan kebangkitan dalam kegiatan ekonomi. Sedangkan penurunan indeks 

harga saham dapat diartikan bahwasanya kegiatan ekonomi sedang mengalami 

keterpurukan. 

Peristiwa pandemik Covid-19 merupakan virus corona yang pertama kali 

muncul dari Kota Wuhan, China pada akhir desember 2019. Wabah dari Covid-

19, tempat dimana wabah ini dimulai harus memutuskan lockdown demi 

memperlambat laju penyebaran virus. Adanya peristiwa pandemik Virus 

Corona (Covid-19) ini bukan hanya memberikan ancaman kepada kesehatan 

saja akan tetapi juga pada pertumbuhan perekonomian di suatu negara. Dampak 

penyebaran Virus Corona (Covid-19) belum dapat dihitung secara pasti. 

Namun perlambatan sistem ekonomi sudah terasa, terutama di sektor industri, 

pariwisata, perdagangan, transportasi dan investasi. Tidak bisa dihindari 

begitupun dengan Indonesia, bertambahnya kasus positif Corona membawa 
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efek bagi bursa saham (iNews.id 06 April 2020).  Pasar modal masih tertekan di 

tengah perjuangan Indonesia melawan pandemi virus corona (Covid-19). 

Indeks harga saham gabungan, indeks acuan utama di Bursa Efek Indonesia 

begitu tertekan, demikian pula dengan kinerja reksadana. Mengacu data BEI, 

hingga tanggal 8 April 2020 IHSG sudah melorot 26,44% dengan catatan jual 

bersih (net sell) asing Rp 15,01 triliun di pasar reguler, sementara di pasar non 

reguler (tunai dan negosiasi) terjadi aksi beli (net buy) asing Rp 2,94 triliun. 

Di dalam perusahaan Pertambangan pada sub sektor logam dan mineral 

khususnya pada perusahaan emas mendapatkan dampak yang cukup luar biasa 

dari adanya peristiwa Covid 19. Menurut dari Sumber Bisnis.com,Jakarta, 

Mayoritas emiten – emiten pada sektor tambang logam mampu menutup tahun 

dengan kemilau. Hal itu tercermin dengan pergerakan saham emiten – emiten 

tersebut di lantai bursa sepanjang 2019. Berdasarkan data Bloomberg, sebanyak 

8 dari 10 emiten di sektor tambang logam dapat memberikan return positif 

sepanjang tahun lalu. PT Merdeka Copper Gold Tbk., PT J Resources Asia 

Pasifik Tbk., dan PT Kapuas Prima Coal Tbk. Di sisi lain, PT Central Omega 

Resources Tbk., dan PT Cita Mineral Investindo Tbk. mencatatkan return 

negatif sepanjang tahun lalu. Setali tiga uang dengan penguatan harga emas, 

saham-saham emiten tambang logam yang memiliki fokus bisnis pada 

pertambangan emas turut mengalami penguatan. Menurut Analis Artha 

(iNews.id 06 April 2020)Sekuritas Indonesia mengungkapkan bahwa pada 

tahun ini komoditas emas masih memiliki prospek yang baik. Menurutnya 

prospek komoditas emas lebih mengikuti faktor global. 
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Berdasarkan sumber dari (CNN Indonesia Senin, 09/03/2020 07:49 WIB) 

Wabah virus corona mengintai pergerakan ekonomi global, tak terkecuali 

Indonesia. Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) juga terkena. Perdagangan 

Jumat (6/3), IHSG ditutup melemah 2,48 persen ke level 5.498. Sebagai 

perbandingan, IHSG membuka tahun ini di level 6.283.Pasar saham yang 

minim prestasi memaksa para investor melarikan dana investasi ke aset 

berisiko rendah (safe haven), seperti emas. Terbukti, sepekan terakhir tercatat 

investor melakukan aksi jual sebesar Rp1,76 triliun. Sementara, harga emas 

Antam terbang kian tinggi.Sebagai informasi, harga jual emas PT Aneka 

Tambang (Persero) Tbk atau Antam berada di posisi Rp837 ribu per gram pada 

Jumat (6/3) atau melejit Rp15 ribu dibandingkan hari sebelumnya. Ini 

berbanding terbalik dengan pembukaan di awal tahun yang tertekan di kisaran 

Rp 762 ribu per gram. Karenanya menurut  Lucky (CNN Indonesia Senin, 

09/03/2020 07:49 WIB) menyarankan investor untuk membidik saham-saham 

yang memiliki pokok turunan atau underlying komoditas, seperti emas atau 

batu bara. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas dan adanya hasil 

perbedaan penelitian mengenai reaksi pasar modal terhadap suatu peristiwa 

Wabah Penyakit. Maka dapat disimpulkan untuk membuat penelitian terbaru 

dengan judul “Analisis Perilaku Harga Saham Pada Sub Sektor 

Pertambangan Emas Sebelum dan Selama Adanya Pandemi Covid 19”. 

 

https://www.cnnindonesia.com/tag/virus-corona
https://www.cnnindonesia.com/tag/ekonomi-global
https://www.cnnindonesia.com/tag/ihsg
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka dapat 

disusun rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perbedaan rata-rata abnormal return pada Sub sektor 

Pertambangan Emas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Sebelum 

dan Saat Adanya  Pandemi Covid 19? 

2. Apakah terdapat perbedaan rata-rata Trading Volume Activity pada 

sub sektor Pertambangan Emas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Sebelum dan Saat Adanya  Pandemi Covid 19? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1.3.1 . Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka dapat 

disusun tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk menguji perbedaan rata-rata abnormal return pada sub sektor  

Pertambangan Emas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Sebelum 

dan Saat  Adanya Pandemi Covid 19. 

2.  Untuk menguji perbedaan rata-rata Trading Volume Activity pada sub 

sektor Pertambangan Emas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Sebelum dan Saat  Adanya Pandemi Covid 19. 
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1.3.2 Manfaat Penelitian 

Dalam melakukan sebuah penelitian terdapat manfaat yang ingin 

disampaikan untuk beberapa pihak yang terkait. Manfaat pada penelitian 

yang akan dilakukan, diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Peneliti 

Materi yang disampaikan dapat memberikan ilmu pengetahuan 

baru mengenai analisis harga saham ketika terjadi suatu peristiwa 

Wabah penyakit. Dan juga penelitian ini merupakan sebagai salah satu 

syarat yang harus dipenuhi oleh peneliti untuk mendapatkan gelar 

Sarjana Manajemen. 

b. Bagi Pembaca 

Materi yang disampaikan dapat memberikan tambahan ilmu 

pengetahuan baru bagi pembaca dalam melakukan analisis harga 

saham ketika terjadi suatu peristiwa wabah Penyakit. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Investor 

Materi yang disampaikan dapat memberikan sebuah acuan 

baru mengenai pertimbangan bagi para investor dalam menganalisis 

harga saham ketika terjadi suatu peristiwa Wabah penyakit. 

b. Bagi Perusahaan 

Materi yang disampaikan dapat menjadi sebuah masukan bagi 

perusahaan Pertambangan Emas dalam menyikapi harga saham 

ketika terjadi suatu peristiwa Wabah penyakit seperti Covid 19 yang 

terjadi dari awal Maret sampai sekarang ini. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1     Simpulan 

 

Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan abnormal 

return dan Trading Volume Activity (TVA) sebelum dan selama terjadinya 

Covid-19 perusahaan sektor pertambangan terfokus perusahaan emas  yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan hasil pengujian sampel dan 

pembahasan yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Pada variabel abnormal return tidak adanya perbedaan yang signifikan 

pada saat sebelum dan selama adanya Covid-19 pada perusahaan 

sektor pertambangan terfokus pada perusahaan emas yang terdaftar 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI). 

2.  Pada variabel Trading Volume Activity tidak adanya perbedaan yang 

signifikan pada saat sebelum dan selama adanya Covid 19 pada 

perusahaan sektor pertambangan terfokus pada perusahaan emas yang 

terdaftar  pada Bursa Efek Indonesia (BEI)  

5.2 Batasan Penelitian 

 

Pada penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan oleh peneliti, 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Pada periode pengamatan hanya terbatas selama 1 tahun yaitu pada 

tahun 2020. 
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2. Karena Perusahaan yang terdampak Covid-19 yaitu pada Sektor 

beverage, dan Sektor kesehatan  

3. Variabel penelitian yang memiliki keterbatasan yaitu hanya 

menggunakan abnormal return dan Trading Volume Activity (TVA). 

5.3   Saran 

  Ditinjau dari hasil penelitian yang diperoleh,maka saran yang dapat 

peneliti sampaikan  adalah sebagai berikut: 

1. Bagi penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan penambahan 

dalam periode pengamatannya, agar adanya perbedaan dalam kurun 

waktunya lebih terlihat dengan jelas. Perluasan jenis perusahaan dan 

dapat juga menggunakan perusahaan di pada Sektor beverage, dan 

Sektor kesehatan . 

2. Bagi investor Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi 

bagi investor dalam mengambil keputusan terkait dana yang akan 

diinvestasikan, dan jika ingin bermain saham mendapatkan return yang 

tinggi sebagaiknya jangan menjauhi sub sektor ini karena nilai saham 

yang relatif stabil. 

3. Bagi perusahaan untuk berhati-hati dengan suatu peristiwa yang terjadi 

di Indonesia, karena apabila market capitalization stabil maka 

perusahaan tetap akan mampu mempertahankan harga saham. 
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